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Mastitis berjangkit pada sapi melalui kuman yang masuk dalam ambing, berkembanghbiak dan
memproduksi toksin dalam jaringan ambing. Sebagian besar mastitis subklinis disebabkan
oleh bakteri Staphylococcus aureus. keberadaan bakteri Staphylococcus aureus pada ambing
dan susu sapi disebabkan oleh beberapa faktor seperti kebersihan sapi, higiene pemerah,
sanitasi peralatan dan sanitasi kandang. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan
higiene dan sanitasi pemerahan terhadap keberadaan Staphylococcus aureus pada susu sapi
perah penderita mastitis subklinis. jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan
metode cross sectional. penelitian dilakukan di Desa Sruni Kecamatan Musuk Kabupaten
Boyolai dengan jumlah populasi 80 responden dan jumlah sampel 62 responden. Analisis
data dengan uji chi square. hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 87,2% kebersihan
sapi tidak baik, 89,4% higiene pemerah tidak baik, 93,6% sanitasi peralatan pemerah tidak
baik dan 48,9% sanitasi kandang tidak baik. jumlah bakteri Staphylococcus aureus yang tidak
memenuhi syarat 93,6%. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan kebersihan sapi dengan
jumlah bakteri Staphylococcus aureus, ada hubungan higiene pemerah dengan jumlah bakteri
Staphylococcus aureus, ada hubungan sanitasi peralatan dengan jumlah bakteri
Staphylococcus aureus, tidak ada hubungan sanitasi kandang dengan jumlah bakteri
Staphylococcus aureus.
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